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Abstrak
Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris pengaruh
kepemilkan manajerial, kepemilikan institusional, proporsi komisaris independen, cash flow dan
intensitasmodal terhadap penerapan konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor Consumer Non-
Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021.

Desain/metode/pendekatan: Sampel penelitian adalah perusahaan yang sesuai dengan kriteria
penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan pengumpulan data
menggunakan studi dokumentasi.

Hasil penelitian: Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi,
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, proporsi komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, cash flow berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi, intensitas modal tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Namun
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, proporsi komisaris independen, cash flow dan
intensitas modal secara bersama-sama berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada sektor
Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021.

Kontribusi teori: Tinjauan dari studi literatur yang digunakan adalah positive accounting theory,
agency theory, signaling theory, konservatisme akuntansi, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, proporsi komisaris independen, cash flow, intensitas modal.

Kontribusi praktik/kebijakan: Kontribusi praktik terkait dengan relevansi hasil penelitian untuk para
praktisi adalah bahwa kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, proporsi komisaris
independen, cash flow dan intensitas modal secara bersama-sama dapat membuat perusahaan
menerapkan prinsip konservatisme akuntansi dalam pelaporan keuangan.

Keterbatasan: Dari sampel penelitian sebanyak 65 perusahaan, hanya terdapat 45 perusahaan yang
dapat digunakan sebagai perusahaan sampel dikarenakan data yang dimiliki oleh 20 perusahaan lainnya
termasuk data outlier. Terdapat permasalahan dalam uji normalitas sehingga perlu dilakukannya
transformasi pada data yang dijadikan sebagai sampel menggunakan Z-Score Normalization dan
Absolut. Hasil penelitian menunjukkan nilai Adjusted R-square yang rendah sehingga dapat diartikan
bahwa banyak faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini tetapi dapat mempengaruhi
konservatisme akuntansi.

Kata kunci: Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Proporsi Komisaris Independen, Cash
Flow, Intensitas Modal, Konservatisme Akuntansi.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang dapat mendeskripsikan secara
detail mengenai kondisi keuangan yang dialami perusahaan. Dalam menyusun laporan
keuangan, terdapat beberapa metode yang dapat diterapkan salah satunya adalah konservatisme
akuntansi. Konservatisme akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian dalam pengakuan yang
lebih cepat terhadap biaya dan rugi daripada pendapatan dan laba karena aset dinilai terlalu
rendah dibandingkan dengan kewajiban (Hotimah, 2018). Penilaian terhadap kewajiban yang
lebih tinggi membuat laba yang disajikan perusahaan wunderstatement. Dengan begitu,
diharapkan dapat mengurangi tindakan manajemen dalam melakukan kecurangan terhadap
laporan keuangan.

Di Indonesia, terdapat fenomena manipulasi laporan keuangan yang berkaitan dengan
laba perusahaan. Fenomena ini dijumpai pada beberapa perusahaan publik, mulai dari masa
lampau sampai saat ini. Diawali dengan PT Indofarma (INAF). Dilansir dari situs
finance.detik.com (08/11/2004), Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
menetapkan sanksi administratif sebesar Rp500 juta kepada direksi perusahaan periode 2001
setelah dinyatakan bersalah atas manipulasi laporan keuangan tahun 2001 dengan
overstatement persediaan yang mencapai Rp28,87 miliar (“Bapepam Denda Mantan,” 2004).
Fenomena berikutnya terjadi pada PT Hanson International (MYRX). Dilansir dari situs
finance.detik.com (09/10/2019), Otoritas Jasa Keuangan menetapkan sanksi administratif
sebesar Rp5 miliar kepada pemilik perusahaan, Rp100 juta kepada direktur perusahaan periode
2016, dan Rp500 juta kepada perusahaan sendiri setelah dinyatakan bersalah atas pelanggaran
yang dilakukan yang menyebabkan kesalahan penyajian laporan keuangan tahun 2016
(Sugianto, 2019). Fenomena terakhir dan yang masih menjadi bahan perbincangan, terjadi pada
PT Tiga Pilar Sejahtera Food (AISA). Dilansir dari situs nasional.kontan.co.id (05/08/2021),
Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan menetapkan vonis hukum pidana selama 4
tahun dan hukum denda sebesar Rp2 miliar kepada dua mantan direksi perusahaan setelah
dinyatakan bersalah atas manipulasi laporan keuangan tahun 2017 dengan overstatement
piutang yang mencapai Rp1,4 triliun (Soenarso, 2021).

Dari fenomena di atas, dapat dikatakan bahwa dalam pencatatan laporan keuangannya
perusahaan tidak menerapkan prinsip konservatisme akuntansi. Ditandai dengan adanya
overstatement piutang, perusahaan menginginkan laba yang diakui secara lebih tinggi dari

seharusnya. Untuk kembali meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap laporan keuangan,
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perusahaan harus menerapkan prinsip konservatisme akuntansi. Dengan menerapkan prinsip
ini, perusahaan dapat meminimalisir tindakan manajemen yang berbuat sewenang-wenang
hingga dapat memanipulasi informasi. Meskipun demikian, prinsip konservatisme akuntansi
masih dianggap kontroversial di kalangan para peneliti seperti yang dikatakan oleh (Harini et
al., 2020). Lantaran karakteristik kualitatif dari informasi akuntansi dan kualitas laba tidak
dapat diyakinkan apabila perusahaan menerapkan konservatisme (Rumapea et al., 2019).
Berbanding terbalik dengan pendapat Rivandi & Ariska (2019) bahwa perusahaan yang
memiliki tanda konservatisme (menerapkan prinsip konservatisme) maka perusahaan tersebut
dapat dikatakan baik. Penerapan prinsip konservatisme akuntansi dalam perusahaan dapat
dilatarbelakangi oleh berbagai faktor, diantaranya yaitu kepemilikan manjerial, kepemilikan

institusional, proporsi dewan direksi, cash flow dan intensitas modal.

KAJIAN LITERATUR
Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory)

Teori akuntansi positif adalah upaya yang dijalankan untuk menjelaskan fenomena
akuntansi yang telah dipelajari dengan alasan-alasan penyebab terjadinya suatu peristiwa
(Ghozali & Chariri, 2014). Teori ini berjalan dengan asumsi bahwa kebebasan akan diberikan
kepada manajemen untuk memilih metode pencatatan sehingga berdampak pada pemilihan
metode yang menguntungkan diri sendiri (Ghozali & Chariri, 2014). Hal tersebut menandakan
manajemen memiliki kesempatan yang besar untuk bertindak opportunistic. Ketika manajemen
sudah bertindak demikian maka laporan keuangan yang dihasilkan tidak konservatif. Teori
akuntansi positif dapat memberikan penejelasan dalam metode akuntansi yang dipilih (seperti:
prinsip konservatisme akuntansi) perusahaan dalam pelaporan keuangan perusahaan untuk
mengurangi asimetri informasi dan menyelesaikan masalah keagenan (Lafond & Watts, 2008)
dalam (Halim, 2021).

Teori Keagenan (4gency Theory)

Teori keagenan merupakan teori yang memberikan penjelasan mengenai hubungan antara
dua pihak, pihak pertama yang dimaksud adalah pemilik dan kedua adalah manajemen.
Permasalahan akan muncul pada hubungan keagenan (pemilik dan manajemen) apabila
terbentuk pemisahan tugas, dimana pemilik atau yang dikenal sebagai principal akan
memerintahkan tugas dan manajemen atau yang dikenal sebagai agent yang akan menjalankan

perintah tersebut untuk menjalankan perusahaan (El-Haq et al., 2019). Konflik keagenan yang
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timbul antara pihak berkepentingan ini dapat diatasi oleh perusahaan salah satunya dengan
menerapkan konservatisme akuntansi yang pada umumnya akan terlihat dari laporan keuangan
(Hakiki & Solikhah, 2019). Dengan prinsip tersebut manajemen harus menggunakan kehati-
hatian dalam mengungkapkan semua biaya, sehingga hubungan baik antara manajemen dengan
investor akan tercipta karena rasa kepercayaan sudah tidak diragukan (Sinambela & Almilia,
2018).

Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal adalah teori mengenai gerak-gerik yang diambil oleh pihak manajemen pada
suatu perusahaan yang dapat menyerahkan petunjuk bagi pihak investor terkait gambaran
seperti apa manajemen mengukur peluang yang dihasilkan perusahaan (Brigham & Ehrhardt,
2017). Sulistiorini dan Lestari (2022) mengatakan toeri sinyal memfokuskan pada keadaan
pihak internal dengan pihak eksternal, dimana pihak internal lazimnya memiliki banyak
informasi yang cukup valid dan terkini mengenai kondisi serta prospek perusahaan. Keadaan
tersebut biasa disebut sebagai asimetri informasi dimana keberadannya menyebabkan investor
mengalami kesulitan untuk memberikan penilaian secara objektif terhadap kualitas perusahaan.
Informasi menjadi unsur yang penting bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan, disebabkan
oleh laporan keuangan yang mencakup berbagai hal mulai dari keterangan, catatan, serta
kondisi perusahaan khususnya mengenai keuangan dari masa lalu, saat ini bahkan masa yang
akan datang (Anggraini et al., 2018). Untuk menjaga informasi tersebut, perusahaan perlu
menerapkan prinsip kehati-hatian dalam melaporkan informasi keuangan. Konservatisme ini
dibutuhkan oleh perusahaan sebagai pendendalian dalam memberikan sinyal yang baik
terhadap investor untuk menghindari timbulnya masalah asimetri informasi.

Konservatisme Akuntansi

Konservatisme adalah sikap dalam menghadapi ketidakpastian yang terjadi dengan
mengambil keputusan untuk memilih outcome yang paling tidak bagus dari ketidakpastian
tersebut (Liyanto & Anam, 2019). Konservatisme akuntansi adalah sikap yang dimiliki
perusahaan ketika kerugian yang terjadi akan diakui lebih dahulu meskipun belum terealisasi
namun keuntungan yang terjadi tidak akan diakui lebih dahulu ketika belum terealisasi (Hery,
2017). Penggunaan konservatisme akuntansi pada aktivitas ekonomi yang dipengaruhi
ketidakpastian akan mencerminkan laporan keuangan yang berisi kehati-hatian dalam
pengukuran aktiva dan laba (Randa et al., 2021). Laporan keuangan yang berlandaskan prinsip

kehati-hatian akan memberikan pengaruh yang baik, karena dapat mengurangi kesalahan yang
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terjadi pada pelaporan keuangan yang dapat mengelirukan pengguna laporan (Hariyanto, 2020)
melainkan dapat memberikan manfaat.
Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah persentase dalam kepemilikan saham milik perusahaan
oleh direksi, manajer dan dewan komisaris dimana jumlahnya dapat terlihat dalam laporan
keuangan perusahaan (Widianingsih, 2018). Kepemilikan manajerial adalah kondisi dimana
manajer tidak hanya sebagai pihak pengelola perusahaan, melainkan juga menjadi pemilik
perusahaan karena memiliki bagian dari saham perusahaan (Dewi & Abundati, 2019). Dengan
manajemen ikut memiliki saham perusahaan maka akan menghindarkan manajemen dari
tindakan opportunistic, sehingga untuk meminimumkan biaya keagenan manajemen akan
bertindak hati-hati (Hakiki & Solikhah, 2019). Karena manajemen akan mencari jalan untuk
meningkatkan harta dan kesejahteraan untuk kepentingan pribadi dengan mengorbankan
kepentingan stockholder, disebabkan oleh perbedaan tujuan diantara mereka (Hotimah, 2018).
Berdasarkan hal yang sudah dijelaskan, dapat diketahui bahwa teori keagenan diperlukan untuk
menjelaskan peran kepemilikan manajerial dalam perusahaan dapat mengurangi konflik
keagenan yang mungkin terjadi antara manajemen dengan principal atau stockholder.
Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah perbandingan atas seluruh jumlah saham yang beredar
dengan jumlah saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak institusional atau yang dikenal
seperti asuransi, bank, perusahaan investasi dan institusi lainnya (Purwasih, 2020).
Kepemilikan institusional mempunyai arti penting dalam memantau manajemen karena saham
perusahaan telah dimiliki oleh lembaga lain selain perusahaan (Dewi & Abundati, 2019).
Dengan kepemilikan institusional maka dalam mengelola perusahaan, perusahaan dapat
melakukan pengawasan secara tidak langsung terhadap kinerja manajemen (Hakiki & Solikhah,
2019). Cara yang dimaksud adalah insitusi melakukan monitoring secara efektif sehingga
tindakan manajemen untuk melakukan manajemen laba dapat dikurangi. Berdasarkan hal yang
sudah dijelaskan, dapat diketahui bahwa teori keagenan diperlukan untuk menjelaskan peran
kepemilikan institusional dalam perusahaan dapat mencegah terjadinya masalah keagenan
antara manajemen dengan principal atau stockholder.
Proporsi Komisaris Independen

Komisaris independen adalah mekanisme yang dibentuk untuk mengawasi, memberi

pentunjuk serta mengarahkan manajemen untuk mengelola perusahaan sehingga

021 740 2623
0822 1111 2330 (Shabrina lzzazi)
0857 8050 2035 (Putri Ardiani)




FACULTY OF
ECONOMICS
AND BUSINESS

IKATAN AKUNTAN INDONESIA
KOMPARTEMEN AKUNTAN PENDIDIK UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTA

KONFERENS! ILMIAH AKUNTANSI )
2023

terlaksanakanya akuntabilitas (Amaliyah & Herwiyanti, 2019). Komisaris independen bukan
anggota manajemen, pejabat dan pemegang saham mayoritas (Liyanto & Anam, 2019).
Proporsi komisaris independen adalah persentase jumlah komisaris independen dengan jumlah
anggota dewan komisaris lain yang berperan memantau jalannya manajemen suatu perusahaan
(Primasari, 2019). Komisaris independen tidak berpihak dengan siapapun dan tidak
mengutakaman kepentingan manapun dalam menjalankan tugasnya, oleh karena itu komisaris
independen dapat membuat manajemen bekerja secara professional denganmengawasinya
(Hakiki & Solikhah, 2019). Komisaris independen yang mewakili mekanisme internal utama
dapat melakukan pengawasan terhadap perilaku eksploitasi manajemen (Widianingsih, 2018).
Berdasarkan hal yang sudah dijelaskan, dapat diketahui bahwa teori keagenan diperlukan untuk
menjelaskan peran proporsi komisaris independen dalam perusahaan dapat melindungi
kepentingan principal dan stockholder.
Cash Flow

Cash flow merupakan darah kehidupan dalam suatu perusahaan, tanpa cash flow
perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban keuangan seperti membayar kreditur, pemasok,
dan karyawannya (Omopariola et al., 2020). Laporan arus kas adalah laporan yang dibuat
perusahaan untuk memperlihatkan kegiatan perusahaan dari semua sudut pandang sehingga
mengetahui hal-hal yang mempengaruhi kas secara langsung maupun tidak langsung (Kasmir,
2018). Sedangkan menurut Kaloh et al., (2018) laporan arus kas adalah laporan yang dapat
memberi petunjuk kepada pengguna terkait posisi kas perusahaan yang setelah melakukan
transaksi yang berasal dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Melalui informasi yang
diberikan dalam laporan arus kas, investor dapat melihat kemampuan perusahaan dalam hal
menyediakan dana untuk peluang investasi. Semakin besar peluang perusahaan melakukan
investasi maka akan semakin besar juga realisasi perusahaan terhadap investasi tersebut
(Savitri, 2016). Berdasarkan hal yang sudah dijelaskan, diketahui bahwa teori sinyal diperlukan
untuk menjelaskan peran cash flow dalam perusahaan di mana manajemen dapat memberikan
sinyal yang baik kepada investor apabila menyajikan lapor arus kas yang baik.
Intensitas Modal

Intensitas modal adalah cerminan dari jumlah modal yang diperlukan dalam suatu
perusahaan untuk menjalankan usahanya hingga memperoleh pendapatan (Rivandi & Ariska,
2019). Melalui intensitas modal, dapat diketahui seberapa besar aset yang digunakan oleh

perusahaan dalam aktivitas menghasilkan keuntungan (Suharni et al., 2019). Intensitas modal
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atau rasio intensitas modal merupakan bentuk kegiatan investasi yang dikaitkan dengan
investasi fixed asset maupun persediaan yang dilakukan perusahaan (Lismiyati & Herliansyah,
2021). Dalam melakukan penanaman modal pada investasi, perusahaan perlu memantau
prospeknya lebih dulu sebelum bisa memperebutkan pasar (Hotimah, 2018). Berdasarkan hal
yang sudah dijelaskan, diketahui bahwa teori sinyal diperlukan untuk menjelaskan peran
intensitas modal dalam perusahaan di mana manajemen dapat memberikan sinyal yang baik

kepada investor apabila berhasil menunjukkan prospek perusahaan yang baik.

Kerangka Berpikir
- ~ =]
Kepemilikan Manajerial
;)
Kepemilikan Institusional
x2)
Cash Flow
(X3)
(Xs)
Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Keterangan:

H1: Kepemilikan Manajerial (X;) berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi
H2: Kepemilikan Institusional (X,) berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi
H3: Proporsi Komisaris Independen (X3) berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi
H4: Cash Flow (X,) berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi
H5: Intensitas Modal (Xs) berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi
H6: Kepemilikan Manajerial (X;), Kepemilikan Institusional (X;), Proporsi

Komisaris Independen (X3), Cash Flow (X4) dan Intensitas Modal (Xs)

berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Sumber Data

Pada penelitian kali ini, pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif. Karena pada

proses penelitian menenkankan pada hasil uji teori-teori dengan pengukuran variabel yang

dimiliki dalam bentuk dari angka dan statistika. Data pada penelitian diperoleh dari Laporan
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Keuangan dan Laporan Tahunan perusahaan yang didapatkan melalui situs resmi BEI yaitu
www.1dx.co.id dan situs resmi perusahaan sampel.
Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah sektor Consumer
Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling yang didasarkan oleh tujuan dan pertimbangan

peneliti, bukan secara random (Mustika et al., 2020).

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel

Keterangan Jumlah
Perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 66
2017-2021.
Perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang tidak menerbitkan M
Laporan Keuangan secara berturut-turut mulai periode 2017-2021.
Perusahaan outlier (20)
Perusahaan yang menjadi sampel penelitian 45
Jumlah Sampel: 45 perusahaan x 5 tahun 225

Sumber: www.idx.co.id diolah penulis

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel di atas, diperoleh 65 perusahaan yang akan
dijadikan sampel untuk diteliti.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Sample: 225
KM Ki PKI CFO M CONACC
Mean 0.031484 0.078311 0.390649 0.078164 1.485249 0.005213
Median 0.000000 0.000000 0.333000 0.070000 0.986000 0.006000
Maximum 0.386000 0.810000 0.600000  0.433000 7.573000 0.197000
Minimum 0.000000 0.000000 0.200000 -0.200000 0.294000 -0.298000
Std. Dev. 0.085734 0.180077 0.080228  0.093792 1.335974 0.065156
Skewness 2.980138 2.653565 0.731108 0.466406 2.052360 -0.315453
Kurtosis 10.61183 9.348006 2.551289  3.766409 7.285545 5.478083
Jarque-Bera 876.2332 641.8389 21.93206 13.66426 330.1370 61.30252
Probability 0.000000 0.000000 0.000017  0.001079 0.000000 0.000000
Sum 7.084000 17.62000 87.89600 17.58700 334.1810 1.173000

Sum Sq. Dev. 1.646482 7.263800 1.441781  1.970533 399.8011 0.950938

Observations 225 225 225 225 225 225
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Sumber: Data diolah tahun 2022 dengan software Eviews 12

Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas menunjukkan Probability pada Jarque-Bera sebesar 0,085 > 0,05. Dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel penganggu atau data yang terdapat pada model regresi
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas pada setiap variabel x menunjukkan nilai VIF < 10. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak terdapat korelasi pada setiap variabel independen.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi menunjukkan Prob. Chi-Square sebesar 0,170 > 0,05. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak terdapat korelasi pada setiap variabel dalma rentang waktu
penelitian.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas menunjukkan hasil Prob. Chi-Square sebesar 0,39 > 0,05. Dapat

ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat kesamaan variance pada setiap pengamatan.

Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil uji regresi linier berganda menggunakan memperoleh persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut:

CONNAC = 0,502 + 0,082KM — 0,129KI + 0,014PKI + 0,367CFO + 0,004IM

Uji Hipotesis
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) dan Uji F
Root MSE 0.308943 R-squared 0.135227
Mean dependent var 0.531199 Adjusted R-squared 0.115484
S.D. dependent var 0.332962 S.E. of regression 0.313147
Sum squared resid 21.47533 F-statistic 6.849157
Durbin-Watson stat 2.029989 Prob(F-statistic) 0.000006

Sumber: Data diolah tahun 2022 dengan software EViews 12

Tabel 4. Hasil Uji t

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.502179 0.147497 3.404672 0.0008
KM 0.082354 0.086864 0.948080 0.3441
Ki -0.129282 0.091840 -1.407682 0.1606
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PKI 0.013796 0.089608 0.153962 0.8778
CFO 0.367312 0.067110 5.473293 0.0000
IM 0.003749 0.084242 0.044499 0.9645

Sumber: Data diolah tahun 2022 dengan software EViews 12

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Konservatisme Akuntansi

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Jumlah
saham yang dimiliki oleh manajemen ternyata tidak dapat mempengaruhi penerapan
konservatisme akuntansi perusahaan. Kepemilikan manajerial pada sektor Consumer Non-
Cyclicals terbilang sangat rendah. Bahkan dijumpai beberapa perusahaan pada sektor tersebut
tidak memiliki manajemen dalam kepemilikan sahamnya. Dapat dikatakan saham perusahaan
mayoritas dimiliki oleh perusahaan itu sendiri ataupun institusi lain.

Kepemilikan yang sangat rendah berdampak pada tidak adanya rasa memiliki pihak
manajemen terhadap perusahaan. Hal tersebut dapat mengakibatkan suara yang dikeluarkan
oleh manajemen berlandaskan pada kepentingan individu bukan untuk kepentingan bersama.
Manajemen bertindak membuat laba dilaporkan secara overstatement dengan sengaja untuk
memperoleh keuntungan tertentu. Karena dengan pelaporan laba yang tinggi dapat menarik
minat investor untuk menanamkan modal lebih banyak sehingga bonus yang akan diperoleh
manajemen menjadi lebih tinggi. Kepemilikan manajerial tidak dapat menghindarkan
manajemen dari tindakan opportunistic. Teori keagenan tidak dapat menjelaskan peran
manajemen dalam mengurangi konflik keagenan melainkan dapat menumbuhkan konflik
keagenan yang terjadi dengan principal atau stockholder. Konflik tersebut timbul dari tingkat
kepentingan manajemen yang sangat tinggi untuk memperoleh keuntungan individual sehingga
membuat laporan keuangan tidak konservatif.

Penelitian ini menerima hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ursula & Adhivinna
(2018), Hakiki & Solikhah (2019), Purwasih (2020) dan Achyani et al., (2021) yang
membuktikan tidak adanya pengaruh yang diberikan oleh kepemilikan manajerial pada
penerapan konservatisme akuntansi. Namun, penelitian ini bertolak belakang dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Hotimah (2018), I. G. B. N. P. Putra et al., (2019) dan Hariyanto
(2020).

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Konservatisme Akuntansi
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Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Jumlah
saham yang dimiliki oleh institusi ternyata tidak dapat mempengaruhi penerapan konservatisme
akuntansi perusahaan. Kepemilikan institusional pada sektor Consumer Non-Cyclicals
terbilang sangat rendah rendah. Bahkan dijumpai beberapa perusahaan pada sektor tersebut
tidak memiliki institusi dalam kepemilikan sahamnya.

Kepemilikan yang sangat rendah berdampak pada tidak adanya rasa memiliki pihak
institusi terhadap perusahaan. Hal tersebut dapat membuat pihak institusi hanya menjalankan
peran selayaknya investor yang memiliki tujuan pada tingkat pengembalian saham yang akan
diperoleh. Untuk memperoleh pengembalian saham yang diharapkan, institusi memprovokasi
manajemen untuk bertindak tidak konservatif. Salah satunya adalah meningkatkan pelaporan
laba menggunakan segala cara sehingga dapat meyakinkan investor untuk menanamkan modal.
Dengan begitu, institusi sebagai pemilik saham perusahaan akan memperoleh tingkat
pengembalian yang diharapkan. Kepemilikan institusional tidak dapat monitoring tindakan
manajemen melainkan ikut serta dalam tindakan opportunistic. Teori keagenan tidak dapat
menjelaskan peran institusi dalam mengurangi konflik keagenan melainkan dapat
membebaskan konflik keagenan yang terjadi dengan principal atau stockholder. Konflik
tersebut timbul dari tidak adanya kemampuan pengawasan yang diberikan institusi terhadap
tindakan manajemen yang membuat laporan keuangan tidak konservatif.

Penelitian ini menerima hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hakiki & Solikhah
(2019), Hariyanto (2020), Purwasih (2020) dan G. H. Putra & Satria (2022) yang membuktikan
tidak adanya pengaruh yang diberikan oleh kepemilikan institusional pada penerapan
konservatisme akuntansi. Namun, penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Widyaningsih (2019), Maulana et al., (2021) dan Adhani et al., (2022).
Pengaruh Proporsi Komisaris Independen terhadap Konservatisme Akuntansi

Proporsi komisaris independen tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
Keberadaan komisaris independen ternyata tidak dapat mempengaruhi penerapan
konservatisme akuntansi perusahaan. Proporsi komisaris independen pada sektor Consumer
Non-Cyclicals terbilang telah memenuhi ketentuan. Di mana menurut Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 57/PJOK.04/2017 jumlah komisaris independen paling sedikit yaitu 30% dari
keseluruhan dewan komisaris.

Komisaris independen dianggap orang yang tidak berasal dari internal perusahaan serta

tidak memiliki informasi yang cukup mengenai jati diri perusahaan. Keberadaan komisaris
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independen dalam perusahaan hanya untuk kepentingan regulasi. Hal tersebut dapat
mengurangi keoptimalan pihak komisaris independen menjalankan tugas dengan tidak
mengutakaman kepentingan manapun. Proporsi komisaris independen tidak dapat memberikan
peran kepada komisaris independen dalam mengawasi pilihan manajemen. Teori keagenan
tidak dapat menjelaskan peran komisaris independen dalam melindungi konflik keagenan
melainkan dapat membiarkan konflik keagenan yang terjadi dengan principal atau stockholder.
Konflik tersebut timbul dari tidak adanya kemampuanpendirian teguh dan pengaruh argument
kuat yang diberikan komisaris independen terhadap tindakan manajemen yang membuat
laporan keuangan tidak konservatif.

Penelitian ini menerima hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Liyanto & Anam
(2019), Al-Saidi (2020), dan Purwasih (2020) yang membuktikan tidak adanya pengaruh yang
diberikan oleh proporsi komisaris independen pada penerapan konservatisme akuntansi.
Namun, penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Baroroh
et al., (2018), El-Habashy (2019), dan Achyani et al., (2021).

Pengaruh Cash Flow terhadap Konservatisme Akuntansi

Cash flow berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Kas perusahaan yang
didapatkan dari aktivitas operasional ternyata dapat mempengaruhi penerapan konservatisme
akuntansi perusahaan. Peningkatan nilai cash flow berjalan seiringan dengan peningkatan
penerapan pinsip konservatisme akuntansi pada sektor Consumer Non-Cyclicals. Cash flow
yang tinggi dapat mengindikasi suatu perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam
mengelola kegiatan operasionalnya termasuk perolehan laba.

Cash flow dianggap oleh investor sebagai ketersediaan dana suatu perusahaan untuk
mencapai tujuan serta kelangsungan hidup di masa yang akan datang. Apabila perusahaan ingin
mempertahankan kepercayaan investor terhadap kemampuan perusahaan maka dalam
menyajikan laporan keuangan akan mempertimbangkan prinsip kehati-hatian. Berdasarkan
teori sinyal, cash flow yang baik dapat membantu manajemen memberikan sinyal dalam bentuk
informasi yang baik kepada investor. Semakin baik kemampuan perusahaan menyajikan cash
flow maka akan memberikan pengaruh yang baik pula dalam menyajikan laporan keuangan
yang konservatif.

Penelitian ini menerima hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Suharni et al., (2019),
Harini et al., (2020), Kallista & Supriati (2020) dan Priyono & Suhartini (2022) yang

membuktikan adanya pengaruh yang diberikan oleh cash flow pada penerapan konservatisme
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akuntansi. Namun, penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Baroroh et al., (2018) dan Randa et al., (2021).
Pengaruh Intensitas Modal terhadap Konservatisme Akuntansi

Intensitas modal tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Kemampuan
perusahaan memanfaatkan aset untuk menunjang kegiatan penjualan ternyata tidak dapat
mempengaruhi penerapan konservatisme akuntansi perusahaan. Rasio intensitas modal pada
sektor Consumer Non-Cyclicals terbilang sangat tinggi. Berarti tingginya intensitas modal di
suatu perusahaan tidak berjalan seiringan dengan peningkatan penerapan pinsip konservatisme
akuntansi pada sektor Consumer Non-Cyclicals.

Tingginya intensitas modal tidak dapat menjadi alasanperusahaan untuk menerapkan
prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangannya, sekalipun manajemen memiliki
kemampuan yang baik dalam mengelola asetnya. Pengelolaan modal yang baik dapat
mengindikasi perusahaan menggunakan modal yang banyak untuk kegiatan operasionalnya.
Untuk memenuhi kebutuhan modal, manajemen akan melaporan laba secara overstatement
sehingga membuat investor percaya untuk menanamkan modal. Teori sinyal tidak dapat
menjelaskan peran intensitas modal dalam memberikan sinyal yang baik melainkan
memberikan sinyal yang buruk kepada investor.

Penelitian ini menerima hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Suharni et al., (2019)
dan Kurniawan & Purwantini (2022) yang membuktikan tidak adanya pengaruh yang diberikan
oleh intensitas modal pada penerapan konservatisme akuntansi. Namun, penelitian ini bertolak
belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rivandi & Ariska (2019) dan Aurillya et
al., (2021).

Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Proporsi Komisaris
Independen, Cash Flow dan Intensitas Modal terhadap Konservatisme Akuntansi

Kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, proporsi komisaris independen, cash
flow dan intensitas modal secara simultan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hasil
penelitian menunjukkan perusahaan sampel yang terdapat pada sektor Consumer Non-Cyclicals
berusaha untuk mencapai tujuannya dengan menerapkan prinsip konservatisme akuntansi.
Beberapa hal yang dilakukan perusahaan sesuai dengan penelitian ini adalah memiliki
manajemen dan institusi dalam kepemilikan sahamnya, memiliki komisaris independen dalam
dewan komisaris, meningkatkan perolehan cash flow dari kegiatan operasional dan

memantfaaatkan aset sebaik mungkin untuk memperoleh keuntungan dari penjualan.
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Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada sektor

Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Hal ini menunjukkan bahwa
rendahnya kepemilikan manajerial di suatu perusahaan tidak dapat membuat perusahaan
menerapkan prinsip konservatisme dalam pelaporan keuangan.

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada
sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Hal ini menunjukkan
bahwa rendahnya kepemilikan institusional di suatu perusahaan tidak dapat membuat
perusahaan menerapkan prinsip konservatisme dalam pelaporan keuangan.

Proporsi komisaris independen tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada
sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Hal ini menunjukkan
bahwa keberadaan komisaris independen di suatu perusahaan hanya untuk memenuhi regulasi
yang ada dan tidak dapat membuat perusahaan menerapkan prinsip konservatisme dalam
pelaporan keuangan.

Cash flow berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada sektor Consumer Non-
Cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
memperoleh cash flow yang baik di suatu perusahaan dapat menjadikan alasan perusahaan
menerapkan prinsip konservatisme dalam pelaporan keuangan.

Intensitas modal tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada sektor
Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan pengelolaan modal yang baik di suatu perusahaan tidak dapat menjadikan alasan
perusahaan menerapkan prinsip konservatisme dalam pelaporan keuangan.

Kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, proporsi komisaris independen, cash
flow dan intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada sektor
Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Hal ini menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, proporsi komisaris independen, cash flow
dan intensitas modal secara bersama-sama dapat membuat perusahaan menerapkan prinsip
konservatisme dalam pelaporan keuangan.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat diberikan peneliti kepada
perusahaan adalah diharapkan dapat menerapkan prinsip konservatisme akuntansi dalam

pelaporan keuangan karena investor lebih tertarik pada perusahaan yang memiliki cadangan
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dana di waktu mendatang daripada harus mengurangi laba yang tercatat. Sedangkan bagi

peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel lain yang mempengaruhi

konservatisme akuntansi yang tidak dijelaskan pada penelitian ini, memperluas sektor
penelitian pada sektor yang berbeda serta menambah jangka waktu penelitian.
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